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HIDUP MANDIRI DI JEPANG

Feranisa Prawita Raras (2013 &+ T)

Apa & siapa

Jepang sangat terkenal dengan biaya hidup yang
tinggi, termasuk juga upah tenaga kerja yang relatif
mahal. Sebagai contoh, jika Anda bekerja paruh waktu
sebagai pelayan toko di convenience store, Anda bisa
mendapat 700-1100 yen per jam tergantung lokasi toko
dan waktu kerja.

Saya pernah bekerja paruh waktu selama dua
minggu pada saat liburan musim dingin di kantor pos
selama dua tahun berturut-turut. Tahun pertama, saya
ambil shift waktu bekerja mulai jam 10 malam sampai 6
pagi, dengan imbalan di atas 1000 yen per jam. Tahun
berikutnya, saya tidak ingin memaksakan diri. Demi
menjaga kondisi tubuh dan jam biologis, saya ambil shift
jam 5 sore sampal 10 malam. Tentu saja imbalannya
tidak sebesar saat bekerja tengah malam.

Begitulah, di Jepang, semua serba mahal termasuk
upah tenaga kerja. Dari sisi perusahaan, tentu saja
perusahaan ingin menekan biaya operasional dan biaya
tenaga kerja seminimal mungkin. Saya bekerja di kantor
pos dengan tugas memilah kartu pos tahun baru untuk
dikirimkan ke setiap rumah tepat tanggal 1 Januari pagi.
Sebenarnya, ada mesin sangat besar dengan kemampuan
memilah ribuan kartu pos per menit, mesin itulah yang
mengerjakan pemilahan kartu pos. Pekerjaan kami
waktu itu hanya memilah kartu pos yang tidak bisa
terbaca oleh mesin, yang jumlahnya mungkin tidak
sampai 10% dari total keseluruhan kartu pos yang harus
dikirim.

Dalam keseharian, banyak pekerjaan sederhana
yang digantikan oleh mesin secara otomatis, atau
dikerjakan oleh orang yang membutuhkan tersebut tanpa
pelayan. Vending machine yang sangat banyak tersebar
di setiap sudut adalah satu contohnya. Tidak ada warung
kaki lima atau pedagang kelontong untuk minuman dan
rokok. Demikian juga dengan restoran fast food dan
kantin, tidak ada pelayan yang akan membereskan meja
setelah Anda makan. Anda harus membersihkan meja
sendiri dan mengantarkan piring, gelas dan baki kosong
ke tray return.

Di Jepang Anda tidak akan pernah menemui petugas
loket parkir dan tukang parkir. Anda memarkir mobil
tanpa panduan. Untuk mobil terbaru dan canggih, ada
kamera untuk memudahkan pengemudi memarkir mobil.
Sama halnya dengan petugas pom bensin yang hanya
bekerja di jam kerja normal, karena setelahnya Andalah
sebagai pembeli yang melayani diri sendiri. Petugas jalan
tol pun hanya tersedia di satu gerbang karena hampir
semua gerbang menggunakan automatic gate yang
disebut ETC.

Saat menggunakan transportasi umum seperti bus
kota, tidak ada kondektur yang menarik ongkos
transportasi. Untuk bus antarkota, Anda membeli
tiketnya terlebih dahulu dengan memesan via internet,
sementara untuk bus dalam kota, Anda membayar
ongkos dengan memasukkan uang ke kotak ongkos yang

ditempatkan di sebelah supir bus. Di stasiun kereta,
tidak ada petugas loket karcis, begitu juga dengan
petugas yang mengecek karcis. Anda membeli karcis
melalui mesin, lalu memasukkan karcis ke pintu otomatis
di stasiun.

Kembali ke setelah  lelah
beraktivitas di luar, baik bekerja atau belajar di kampus,
Anda masih harus dihadapkan dengan setumpuk
pekerjaan rumah tangga. Tidak ada pembantu rumah
tangga yang akan membersihkan rumah, menyapu,
beres-beres, memasak, mencuci dan menyeterika baju.
Jika Anda sudah berkeluarga dan memiliki momongan,
tidak ada bantuan baby sitter yang membantu Anda
menjaga dan merawat anak. Para orangtua yang bekerja
biasanya menitipkan anak-anak mereka di daycare
dengan biaya yang tidak murah.

rumah seharian

Kebetulan saya bekerja di perusahaan yang menjual
perabot rumah tangga dan furnitur. Beberapa furnitur
yang simpel didesain khusus agar bisa dirakit sendiri
dengan mudah oleh customer. Sebagai contoh, jika Anda
membeli rak TV sederhana dengan harga 3,990 yen, Anda
butuh 4,000 yen untuk biaya perakitan. Tentu hampir
100% customer saya memilih merakit sendiri daripada
membuang-buang uang dengan percuma. Untuk furnitur
besar, ada sistem peminjaman truk mini (semacam mobil
pick up di Indonesia) bagi customer yang bisa
mengangkut barang belanjaan sendiri. Membeli sofa
besar atau tempat tidur dan spring bed tanpa punya
mobil pick up bukan halangan untuk membawa pulang
sendiri. Sebagai insentif, selain peminjaman truk mini
gratis, ada potongan diskon 5% bagi customer mandiri
yang membawa barang belanjaan sendiri.

Saya kembali belajar: belajar menjadi mandiri sejak
tiba di Jepang. Bukan hanya mandiri mengurus diri
sendiri, tapi juga mandiri melakukan apa saja sendiri.
Saya tidak pernah membayangkan mengerjakan
semuanya sendiri saat berada di Indonesia. Pengalaman
hidup di Jepang adalah pengalaman hidup mandiri yang
sangat berharga seumur hidup. Hanya di Jepang lah saya
bisa merasakan bagaimana menjadi pelayan bagi diri
sendiri, bahkan bagi orang lain.

Tentu saja, di Indonesia saya juga bisa lebih
menghargai keberadaan orang-orang yang membantu
memudahkan berbagai pekerjaan: pelayan toko,
pedangan kelontong, pembantu, baby sitter, tukang
parkir, kondektur, penjaga loket, petugas jalan tol,
petugas pom bensin. Dengan keberadaan mereka, hidup
terasa jauh lebih mudah. Namun, tanpa keberadaan
mereka, kemandirian terasah tajam. Ya, saya harus
berterima kasih dan bersyukur karena segalanya adalah
pembelajaran hidup. Hidup terlalu singkat untuk
dilewatkan tanpa mencoba berbagai hal sederhana yang
mungkin tidak akan pernah dicoba jika lingkungan
terlalu memanjakan diri.




Bintang Pari

FH18 % (11)

AR

FACEBOOKZE i3
—_— :

P =
30 FFE5 0D DIV N HEFE L CWE T, 2 FRINC A
Fo7c 1984 FEREFEDES OEF V3, FACEBOOK
T1ANEBENRY 2 AN L 84END FIZFIZEN
02 TWBDTY, Fitlid, FACEBOOK O 7 /L—
TR=UHESTVET,
BUAES N—"T A =13 32 NiZ72-> T (b - B

EjEFERE (44 2F) =FURERIaIT

AT (58 25) = RERFFM H i

VEE Gk

DHHET) .
g4 s & — B
IREO S, BEVE
o RO
DHEFTITKD
oI ZFEEIO
i H 7p &R
WCHEF > TN - o -
F7, 2013 4 11 HOEF Y (5E®) Tld 70 F{R20¥E
ORFEHFLBMEN, FRLD LT ONEN > TnvE
7T, 2014 4 2 H (BE®) OFFES HHISINEN 2 4.
EEPKROBFRIZ, YT EOFARIZE L F o E—L L
T Ty BN OES ETHEY ERDE L,
HEDO FHADPKIEIZEE > TWETOT, BHK
EEOT, BERICHE, —FREIR D T2, FAIZ
FACEBOOK TAEHE L CW=Z i, 7 v—71c
Bk STV 72& £9, FACEBOOK S TARWH b,
TRICA =N EZWTEETE, BRBEESE VR
xFET,
KEER=86 25= (oshima-vn@sumiso-asia.com)

D EA (64 A5) = KBRATE-AERS

BhZ2EOICERTISFRYIRD &,
RITELEETERZLOE,
HORSIR (44 25) =l T X

it 89 %, SMFREFT AR 2 A5 TR
I PERE L3 1 & B RE, 100 FER L 2T
RIp o TR BORREE &% RIS T
Wik, FB1T FICHDA L RRUTRED
BERL NPT Bl 2R L AaEL
Tro A Y RRTT OFERITERE., b
D7 FTAE2BHLTLE, 4. EANT-
-72104 &1,
BHERE (50 25) =i IR i

BB DOESWTBMLE L EH N AT, FT
DAFIOEIT/HEL 20 £ LIRS,
1342 7 A2 C R & 2 iFfEE 2
DROMY | FiiE=F L, #Faix
BlFcd, IR4EZEZH5 <) EHEDY £,
KA = (50 #%) =dtifmi i
MER] BEOERIZHONT, dboZEn
ST TWET,
EAFRIT (50 28) =KBRAFEHE
HTFOIFRLZ N 14, Nvayy
2 8 LA RRy T L1TBfRAR <
RO IGETY D 7=,

JR R (50 A5) =THERERTT
EONH#EOMH TTR, TLTT,
fREB oA (56 %) ==HIRI A il
1311 AICA—A TV T DY R=—
FAVE 130 FaOHEHTOHREI YT, A
VRV THEBOEHEOE S FEIC
“Anugerah Cinta Bali” % #8514
THMRNRHY LTz,

Wb B HEERER, BRI O THREFE A 1T
ALTEY E£7,

(i E (B8 28) =KBRIFA I

T I = BRI & 72> T 2005
FEICAITI SN ZOEWN, Buvh o
TAEIN 18 FIT, R L LW
L DITELWIZ72 W TWn 5 iRE
FIZUOBBREOE I AICEL B1L
AL EFET,

ATHEIE— (59 28) =tz B8ea T
FHEDL L TREMFROME &R T
DRT T 4 TIE#HZE L TWET,

Vo EERE (60 %) =dUnUEFAn
A2 R T REHBE BTN T
KDL 2 D BFE- TR, [
RIS A o RAR U T RBRR AR &%
FEIITEA VY PRV T 2SR E 8
WA Tk E < fiEH NN

/N (63 28) = KBS

14 F5VIKRENATE E Lz, A FNIX
T O Lk T HE 40 AL IS
Y, . ~NUAIT, BEITUA FF
DYy FTI, NE EETEE
TWBEFTH-ITH A,

BHIZ, UAE Y Efkh T,
MoOBOR (66 25) =ImE IR
DMEFITES VOTER LY |
TRELH-TEY £,
et (70 55) =& LT
R

13 £ 9 H. B bisfE, Lz
VHEAT LImEANDODRTIE DA
BTH B o HEIZF oiaA, B
EEELCEBY ET, BH 19 H,
BLIIOPEE 2T 20D A
. iPadmini T#Y £ L7,

B (76 A7) =K
A OIRAKDOES [ Ry T
&) o TOFH) ICERLELE,

W F (94 AF) =B IR oKHE
B b~ 2 & — X THEIER AT T
£9, 44F L 110mH THEEAED
AR FEH A T ET,

HOEA (02 %) =KBKH
BEA~ N T B THABEAEZBW
TWET,

OB AP L ETET @
Pedlr W (47 25) =5 KR
1341 H 19 A#iEk






